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ABSTRAK 
Rahmiyul Rasyid (2018) Pelaksanaan Peraturan Bank Indonesia Nomor 
18/40/PBI/2016 Tentang Penyelenggaraan 
Pemrosesan Transaksi Pembayaran Terhadap 
Nasabah Dalam Larangan Penggesekan Ganda 
(Double Swipe) di Kecamatan Payung Sekaki 
Kota Pekanbaru 
Proses transaksi pembayaran nontunai yang kerap kali dilakukan 
masyarakat maupun nasabah di saat ini belum sesuai dengan Peraturan Bank 
Indonesia. Hal ini ditandai dengan masih banyaknya outlet perbelanjaan 
(merchant) yang melakukan penggesekan ganda terhadap transaksi nontunai yang 
berpengaruh terhadap keamanan data nasabah. Dilihat dari Peraturan Bank 
Indonesia nomor 18/40/PBI/2016 tentang penyelenggaraan pemrosesan transaksi 
pembayaran terhadap masyarakat ini belum tersosialisasikan secara menyeluruh. 
Hal ini belum diketahui secara jelas oleh masyarakat maupun nasabah. Sedangkan 
didalam Peraturan Bank Indonesia telah dilarang melakukan penggesekan ganda 
(double swipe) terhadap transaksi nontunai.  
Sehubungan dengan hal tersebut permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan peraturan bank indonesia nomor 
18/40/PBI/2016 dalam larangan penggesekan ganda (double swipe) di Kecamatan 
Payung Sekaki Kota Pekanbaru, dan upaya Bank Indonesia dalam mengatasi 
permasalahan penggesekan ganda (double swipe) pada pusat perbelanjaan di 
Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum sosiologis. 
Dengan metode pengumpulan data yaitu observasi (pengamatan), wawancara dan 
studi pustaka. Adapun yang menjadi lokasi penelitian adalah di Kecamatan 
Payung Sekaki terkhusus pada 4 outlet yang melakukan pelanggaran terhadap 
Peraturan Bank Indonesia. Data yang digunakan adalah data premier dan data 
sekunder. Dengan mengambil populasi pegawai Bank Indonesia bagian data entry 
operator 6 orang dan sampel 3 orang, outlet perbelanjaan sebanyak 20 outlet dan 
sampel 4 outlet, selanjutnya masyarakat 4 orang. Dengan menggunakan metode 
purposive sampling dan sampling incidental. Kemudian metode analisis data yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan maksud untuk memperoleh gambaran 
tentang suatu keadaan pada waktu tertentu.  
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui, pelaksanaan 
peraturan Bank Indonesia 18/40/PBI/2016 dalam larangan penggesekan ganda 
(double swipe) di Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru belum 
tersosialisasikan secara menyeluruh dan belum berjalan lancar sesuai dengan 
Peraturan Bank Indonesia yang sudah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena 
peraturan yang masih baru, dan juga Bank Indonesia belum melakukan penelitian 
lebih lanjut setelah kebijakan tersebut disosialisasikan, sehingga masih ada 
beberapa outlet perbelanjaan yang menerapakan sistem penggesekan ganda 
tersebut. Upaya Bank Indonesia dalam menghadapi permasalahan penggesekan 
ganda (double swipe) ini adalah melakukan sosialisasi terhadap masyarakat, 
menindak tegas pedagang (merchant) yang melakukan penggesekakan ganda 
